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1.1 Konteks Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Alur penulisan konteks penelitian belum memenuhi karakteristik utama logika berpikir kualitatif yakni secara induktif (khusus ke umum).

Konteks penelitian belum memaparkan argumentasi pentingnya atau urgennya penelitian ini dilakukan. 

Tidak ada kutipan dari penelitian terdahulu sejenis yang bisa digunakan untuk memperkuat argumen pentingnya penelitian ini dilakukan.

Tidak ada penjelasan tentang metode dan pedekatan penelitian yang akan digunakan beserta argumentasi pemilihannya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada penjelasan tentang subjek penelitian dan argumentasi pemilihannya. Cukup 1 paragraf.


Pada umumnya pendidikan merupakan suatu tindakan atau upaya yang dilakukan secara sadar untuk menumbuh kembangkan potensi pemikiran yang dimiliki oleh peserta didik dengan cara mendorong serta memfasilitasi kegiatan belajar. Menurut Prof.Dr.Jhon Dewey, pendidikan merupakan suatu proses untuk mendapatkan pengalaman, sebab diketahui manusia hidup secara tumbuh dan berkembang, berdasarkan fase tersebutlah manusia mulai memproses penyesuaian dalam segala sesuatunya secara optimal dan cakap, salah satunya yaitu melalui pendidikan. Melihat perkembangan zaman yang semakin berkembang, setiap orang diharuskan untuk menempuh pendidikan sesuai standarnya, karena hal tersebut merupakan proses yang menentukan kualitas dari sumber daya manusia. Pernyataan tersebut juga sesuai dengan Pasal 31 ayat 1 dalam UUD 1945 yang mana menyatakan “Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.	Comment by Benazir Bona P.: Penelitian kualitatif harus ditulis secara induktif.
Paragraf pertama dalam konteks penelitian harus langsung memaparkan isu atau fenomena yang diteliti secara spesifik. Disini anda bisa memaparkan hasil pra riset baik berupa catatan hasil wawancara ataupun catatan hasil observasi di lapangan.
Kuncinya adalah pada mengkontekstualisasikan isu/fenomena yang akan diteliti.
Pendidikan tidak hanya mengajarkan kita tentang bagaimana memahami pengetahuan dari setiap materi mata pelajaran, namun juga ikut membangun nilai-nilai moral, intelektual, sosial, emosional, serta berkarakter terhadap peserta didik (Suyanto, 2012). Namun dalam menempuh pendidikan, masih ditemukan sebagian siswa yang tidak memiliki motivasi dan kesadaran diri sehingga tidak dapat memaknai arti dari pendidikan itu sendiri. Sedangkan pada umumnya, untuk mencapai potensi yang optimal dari hasil pembelajaran harus diikuti oleh beberapa faktor yang diantaranya seperti kecerdasan, peningkatan pada minat bakat, lingkungan keluarga dan sekolah, serta terpenuhinya perhatian dan motivasi siswa, sehingga dapat berpotensi untuk menjadi siswa berprestasi baik dalam hal akademik maupun non-akademik.
Menurut Soemantri dalam (Nuraini:2004) prestasi akademik diartikan sebagai adanya hasil yang cakap atas pencapaian siswa yang diperoleh dari setiap pelajaran tertentu dan pencapaian tersebut juga terus meningkat dalam kurun waktu tertentu yang kemudian diukur dengan angka-angka, contohnya seperti juara kelas (ranking). Sedangkan prestasi non-akademik adalah suatu pencapaian yang tidak dapat diukur berdasarkan nilai dan angka, melainkan dengan pencapaian dalam kegiatan-kegiatan diluar pembelajaran atau yang dikenal sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan non-akademik biasanya berupa olahraga, seni, atau keterampilan lainnya yang tidak berkaitan dengan pelajaran (Kartika, 2016).	Comment by Benazir Bona P.: Gunakan model atau style sitasi sesuai dengan Buku Pedoman Penulisan Skripsi.
Dari pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan potensi pada bidang akademik saja, karena apabila melihat potensi dari hasil pencapaian siswa yang berprestasi dalam non-akademik, sama-sama memiliki manfaat yang sama besarnya. Dengan menekuni bidang non-akademik peserta didik juga akan mendapatkan nilai-nilai penting dalam menghadapi jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dunia kerja serta dalam bermasyarakat, seperti meningkatnya kemampuan berorganisasi, bersosialisasi, kreativitas, keterampilan, dan masih banyak lagi. Akan tetapi hal-hal tersebut hanyalah berdasarkan pandangan secara umum, berbeda dengan pandangan orang-orang yang sedari awal memfokuskan pencapaiannya pada bidang non-akademik dan mengesampingkan kebutuhan pendidikan, contohnya seorang atlet. 
Bagi mereka yang pada dasarnya merupakan seorang atlet sedari kecil, tuntutan untuk fokus terhadap bidang akademik dan non-akademik bukanlah hal yang mudah, hal tersebut membuat mereka terpaksa harus menjalani sistem pembelajaran yang formal, artinya adalah mereka dituntut untuk menerima pembelajaran yang setara dengan peserta didik yang non-atlet sekaligus harus fokus mengembangkan bakatnya pada latihan/pertandingan. Maka dari itu diperlukan adanya sistem belajar yang bersifat fleksibilitas, dengan adanya sistem ini dapat memberikan penyesuaian terhadap porsi pembelajaran akademis antara siswa atlet dengan siswa non-atlet. Selain itu, dengan diberlakukannya sistem ini dapat memudahkan siswa atlet dalam meningkatkan pencapaiannya di bidang non-akademik seperti diberikannya izin untuk pertandingan dan pelajaran tambahan. 
Hal ini dipercaya mengacu pada nilai-nilai konstruksi sosial dan pemaknaan diri atas realitas menurut siswa atlet itu sendiri. Talcott Parson menjelaskan bahwa tindakan atau aksi individu dapat dipengaruhi oleh tiga sistem, yakni sistem sosial, sistem budaya, dan sistem kepribadian individu masing-masing. Dalam kehidupan sehari-hari individu selalu memiliki keterkaitan dengan sistem sosial yang terjalin melalui peran, status, dan norma-norma sesuai sebagaimana yang dibentuk oleh sistem sosial tersebut. Dengan kata lain, dalam fenomena ini siswa atlet membangun identitas diri mereka melalui motivasi dan sistem sosial yang terbentuk disekitarnya, salah satu faktor yang berperan penting dalam hal tersebut adalah keluarga. Sejak usia dini mereka telah didorong untuk menjadi anak yang berprestasi dan dapat membanggakan keluarga, pemikiran ini secara tidak langsung terus berkembang sampai mempengaruhi pencapaian yang lebih dominan pada bidang non-akademik dibandingkan lainnya.	Comment by Benazir Bona P.: Ini kutipan ya? Mana sitasinya?
Adanya tuntutan yang beragam bagi siswa atlet membuat mereka memutuskan untuk lebih memilih sekolah swasta atau Sekolah Khusus Olahragawan yang menerima mereka sebagai siswanya dan mendukung profesinya sebagai seorang atlet. Faktor motivasi diketahui sebagai sumber permasalahan utama yang menjadikan mereka lebih memilih untuk lebih berprestasi di bidang non-akademik, yang mana motivasi belajarnya tidak sebesar motivasi dalam mencapai tujuannya dalam berprestasi sesuai cabang olahraga mereka masing-masing. Walaupun mereka juga memahami dan menyadari bahwa betapa pentingnya manfaat pendidikan formal setelah mereka selesai dengan karir atletnya.
Sekolah Khusus Olahragawan (SKO) yang berlokasi di komplek Gelanggang Olahraga Ragunan kota Jakarta Selatan ini sendiri merupakan satu-satunya sekolah (SMPN/SMAN) semi-formal di Indonesia yang dibangun khusus untuk para atlet dari berbagai daerah yang telah berhasil lolos seleksi dan telah memenuhi persyaratan. Siswa atlet yang menempuh pendidikan disini terbagi menjadi dua yaitu, siswa atlet yang dibina atau dinaungi oleh Kemenpora (Kementerian Pemuda dan Olahraga) dan siswa atlet yang dibina atau dinanungi oleh Dispora (Dinas Pemuda dan Olahraga) provinsi DKI Jakarta.  
Penelitian yang dilakukan oleh salah satu mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan dari Universitas Negeri Jakarta terkait evaluasi dalam hal pendidikan di SKO Ragunan menjelaskan bahwa, 64-66% siswa menyatakan “kurang memadai” dalam hal penggunaan metode/alat bantu belajar dan pencapaian tujuan akademik. Apabila diukur berdasarkan nilai hasil akhir ujian nasional, hasilnya menunjukan bahwa 52,89% siswa berpendapat bahwa ‘tujuan belajar di sekolah kurang tercapai’, berbeda dengan kepuasan dalam hal latihan atau kompetisi (non akademik) yang dinilai cukup memuaskan (Hanif, 2011). Waktu istirahat yang sedikit dan proses pembelajaran yang berlangsung singkat dinilai menjadi salah satu faktor yang menyebabkan berkurangnya motivasi dan konsentrasi siswa atlet dalam menerima pembelajaran akademik.
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Gambar 1. Grafik pembelajaran dan prestasi akademik siswa atlet di SKO
Program pelatihan dan pendidikan yang unik membuat sekolah ini mengalami peningkatan terkait minat mendaftar dari tahun ke tahun. Seperti yang terjadi pada tahun 2018 lalu, SKO Ragunan mengalami peningkatan pendaftar sebesar 100%. Apabila tahun sebelumnya jumlah pendaftar hanya mencapai 300 sampai 400 orang, namun pada tahun 2018 jumlah pendaftar diketahui telah mencapai 731 orang. Angka peningkatan ini menjelaskan bahwa kini banyak anak-anak atau remaja dari berbagai daerah yang memiliki minat tinggi terhadap motivasi berprestasi dibidang non-akademik. Akan tetapi, dalam fenomena ini perlu dilakukan evaluasi yang lebih mendalam khususnya dalam aspek kualitas pembelajaran atau pendidikan (Junita, 2018). 
Sebelum melakukan analisis lebih jauh, peneliti telah melakukan pendekatan dan pengamatan (pra-riset) terhadap beberapa alumni dari SKO Ragunan yakni IAS dan MF. Mereka berdua merupakan siswa atlet dari cabang sepakbola dan bulutangkis yang lulus pada tahun 2017 dan melanjuti pendidikannya di perguruan tinggi swasta. Mereka mengatakan bahwa selama ini mereka mengalami kesulitan (shock culture) dalam memahami pembelajaran akademik di kampus. Hal tersebut dikarenakan semasa sekolah mereka tidak sama sekali mementingkan pelajaran dan cenderung merasa acuh terhadap berbagai materi yang disampaikan. Akibatnya, mereka kesulitan untuk beradaptasi dan menyesuaikan kebiasaan saat masa sekolah dengan masa perkuliahan. Namun, seiring berjalannya waktu mereka berdua sudah mulai bisa beradaptasi dan merasa mengalami perkembangan baik dalam hal komunikasi, perilaku, hingga pola pikir. 
Maka dari itu, peneliti merasa tertarik pada bagaimana siswa atlet di SKO beradaptasi dalam hal komunikasi, kebiasaan, dan memaknai sebuah pendidikan akademik. Selain itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana siswa atlet dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang mana berbanding terbalik dengan latar belakang pendidikan secara umum, serta apa yang harus dilakukan pihak sekolah dalam menyesuaikan sistem pembelajaran dengan tantangan yang akan dilaluinya, karena seperti yang diketahui bahwa hal ini secara tidak langsung telah menciptakan tradisi yang turun-menurun terhadap generasi selanjutnya.	Comment by Benazir Bona P.: Ketertarikan penelitian bukanlah landasan utama penelitian, melainkan keingintahuan penelitian untuk mengungkap atau memaparkan sebuah isu/fenomena tertentu.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori milik Berger dan Luckman yang yaitu Teori Konstruksi Sosial, yang mana menjelaskan tentang bagaimana diri kita dan lingkungan sekitar dapat terbentuk. Teori ini bisa digunakan terhadap subjek penelitian yang akan dipilih dan diteliti, yaitu para siswa atlet di SKO (Sekolah Khusus Olahragawan) Ragunan, Jakarta Selatan. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, kita dapat melihat bahwa siswa atlet diketahui memiliki pengalaman akademik dan motivasi belajar yang sangat minim. Ketika mereka memutuskan untuk bergabung dan berlatih disana, mereka tentu harus beradaptasi baik secara fisik ataupun mental agar tetap bisa bertahan, berkembang, dan berhasil dalam menempuh jenjang karir yang telah ditentukan (Iqbal, 2014).
Berdasarkan fakta empiris tersebut, peneliti perlu melakukan pengkajian ulang yang lebih mendalam untuk membuktikan dan membandingkan fenomena ini dengan teori yang digunakan atau penelitian terdahulu. Fenomena ini sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan dengan judul penelitian “Makna Pendidikan Akademik Bagi Siswa Atlet di Sekolah Khusus Olahragawan Ragunan”. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran terkait perspektif siswa atlet terhadap makna pendidikan akademik, sehingga hasilnya dapat dianalisis ulang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
1.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian dilakukan guna memudahkan peneliti dalam menemukan batasan-batasan atas fenomena yang dikaji, adapun fokus penelitian dalam hal ini yaitu:
1. Memahami pengalaman-pengalaman serta makna pendidikan akademik berdasarkan perspektif siswa atlet di SKO (Sekolah Khusus Olahragawan).	Comment by Benazir Bona P.: Fokus penelitian dibuat dalam 1 kalimat tanya yang merupakan judul penelitian anda.
2. Mengetahui bagaimana konstruksi sosial siswa atlet di SKO (Sekolah Khusus Olahragawan) terhadap prestasi non-akademik.
3. Mengetahui motivasi apa yang membuat siswa atlet di SKO (Sekolah Khusus Olahragawan) lebih mengedepankan prestasi non-akademik. 
4. Mengetahui respon dan interaksi siswa atlet dalam mengimplementasikan pengetahuan akademik dan non-akademik dalam jangka panjang (menghadapi kehidupan nyata seperti bekerja/bermasyarakat) dan membangun konstruksi diri.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan batasan-batasan dalam fokus penelitian sebelumnya, maka pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan anda terkait masa jenjang karir dalam kedua bidang tersebut, bidang apakah yang akan lebih bermanfaat dalam menghadapi dunia kerja? 	Comment by Benazir Bona P.: Pertanyaan penelitian bukan pertanyaan pedoman wawancara.
Yang anda cantumkan disini adalah pertanyaan untuk pedoman wawancara.

Cara membuat pertanyaan penelitian harus disesuaikan dengan metode dan pendekatan yang akan anda gunakan untuk meneliti.

Batasi pertanyaan penelitian anda pada konsep-konsep utama yang ingin anda ketahui dari penelitian anda.

Perbanyak baca artikel pada jurnal-jurnal untuk mengetahui bagaimana caranya memformulasikan pertanyaan penelitian yang tepat untuk penelitian anda.
2. Bagaimana pendapat anda tentang seberapa besar arti dari pentingnya menjalani pendidikan secara formal atau akademik?
3. Bagaimana menurut anda apakah dengan menekuni bidang non-akademik memberikan anda nilai-nilai yang penting bagi kehidupan nyata?
4. Bagaimana menurut anda apakah dengan menekuni bidang non-akademik memberikan anda nilai-nilai yang penting bagi kehidupan nyata?
5. Bagaimana upaya anda untuk meningkatkan motivasi dan pencapaian dalam bidang akademik?
6. Bagaimana apabila anda diharuskan untuk memilih antara bidang akademik dan non-akademik?
7. Bagaimana pandangan anda terkait masa jenjang karir dalam kedua bidang tersebut, bidang apakah yang akan lebih bermanfaat dalam menghadapi dunia kerja?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai, sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan fenomena yang dibahas berdasarkan sudut pandang langsung dari partisipan dan mendapatkan hasil data yang mendalam secara optimal.
2. Mampu mengidentifikasi adanya faktor-faktor yang mempengaruhi permasalahan dan kekurangan dalam penelitian yang dilaksanakan.
3. Untuk mengetahui perbandingan terkait motivasi siswa atlet dalam membangun motivasi serta pencapaian diri di bidang akademik dan non-akademik.

1.5 Kegunaan Penelitian
Peneliti mengharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan kegunaan dan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. Berdasarkan hal tersebut, kegunaan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut;
1.5.1 Kegunaan Teoritis 
Secara kegunaan teoritis, hasil penelitian ini dapat diharapkan berguna untuk:
1. Memberikan pemahaman tentang pentingnya mendalami pembelajaran dalam hal akademik terhadap para siswa atlet.
2. Meningkatkan motivasi belajar siswa atlet secara formal dan menumbuhkembangkan kepercayaan serta kepribadian mereka untuk menghadapi masa yang akan datang.
3. Membentuk karakteristik siswa atlet agar dapat berpikir secara rasional sehingga mampu berperan langsung dalam ruang lingkup masyarakat.
1.5.2 Kegunaan Praktis
Secara kegunaan teoritis, hasil penelitian ini dapat diharapkan berguna untuk:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan pemahaman yang cukup bermanfaat untuk penulis sendiri, selain mendapatkan pengalaman secara langsung dalam meneliti, penulis juga mendapatkan pengetahuan pada bagaimana memberikan edukasi kepada pihak lainnya baik secara langsung maupun tidak langsung  dalam bentuk penelitian.
0. Bagi Pendidik
Kegunaan praktis untuk para pendidik adalah dapat memberikan pengetahuan dan pemikiran baru dalam menciptakan metode belajar agar menjadi metode yang lebih efektif dalam menghadapi para siswa atlet yang memiliki motivasi belajar akademik yang rendah.
0. Bagi Peserta Didik
Berdasarkan penelitian ini, siswa atlet sebagai peserta didik dapat meningkatkan motivasi belajar mereka dan memberikan pandangan secara luas terkait bagaimana menghadapi kehidupan kerja di kemudian hari yang tentu saja tidak bisa bergantung hanya pada kemampuan non-akademik.
0. Bagi Sekolah
Memberikan pertimbangan pada bagaimana metode belajar yang diberikan sekolah terhadap para siswa atlet agar lebih optimal. Selain itu, pihak sekolah juga dapat menerapkan strategi belajar baru agar para siswa memiliki ketertarikan dan keinginan belajar yang tinggi.
1. Bagi perguruan Tinggi
Manfaat penelitian ini terhadap perguruan timggi adalah untuk memberikan informasi terkait nilai kompetensi siswa terutama siswa atlet. Sehingga pihak perguruan tinggi dapat memberikan kajian secara optimal terhadap keputusan dalam menerima mahasiswa melalui jalur prestasi.
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